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This study aims to assess how effective the implementation of
the Project-Based Learning (PjBL) approach combined with
the Snowball Throwing method and supported by Canva is
on students' creative thinking skills and learning
achievements in social studies at SMPN 4 Tondano. The
method used is quasi-experimental, where two classes are
involved: the experimental class receives integrated PjBL
treatment, while the control class is taught in the traditional
way. Data were obtained through pre-tests and post-tests,
observation sheets, and student response questionnaires. The
findings of this study indicate a significant increase in
students' creative thinking skills in the experimental group
when compared to the control group. Indicators such as
fluency, flexibility, originality, and elaboration show
significant progress after the intervention. In addition,
students in the experimental class achieved better learning
outcomes, as seen from the statistically significant difference
in the final test scores.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menilai seberapa efektif penerapan pendekatan Project-Based
Learning (PjBL) yang dipadukan dengan metode Snowball Throwing dan didukung oleh
Canva terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa serta pencapaian belajar di bidang IPS di
SMPN 4 Tondano. Metode yang digunakan adalah quasi-eksperimental, di mana dua kelas
terlibat: kelas eksperimen mendapatkan perlakuan PjBL yang terintegrasi, sementara kelas
kontrol diajarkan dengan cara tradisional. Data diperoleh melalui tes awal dan tes akhir, lembar
observasi, serta kuesioner tanggapan dari siswa. Temuan dari penelitian ini menunjukkan

Journal homepage: https://journal.abdurraufinstitute.org/index.php/asoc


mailto:estermanueke1498@gmail.com1
mailto:paulustuerah@unima.ac.id2
mailto:ericklobja@unima.ac.id3
mailto:estermanueke1498@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.70742/asoc.v1i4.323

ISSN: 3090-093X 0 685

adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelompok
eksperimen jika dibandingkan dengan kelompok kontrol. Indikator seperti kelancaran,
fleksibilitas, orisinalitas, serta elaborasi menunjukkan kemajuan yang signifikan setelah
intervensi. Di samping itu, siswa di kelas eksperimen memperoleh hasil belajar yang lebih baik,
yang terlihat dari adanya perbedaan signifikan secara statistik dalam skor tes akhir

Kata kunci: Project Based Learning, Snowball Throwing, Canva, Berpikir Kreatif, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Perkembangan yang cepat pada abad ke-21 mengharuskan kita untuk mengubah
metode pendidikan guna memperkuat kemampuan berpikir kreatif dan penyelesaian
masalah pada siswa (Tuerah dkk, 2023). Kreativitas berpikir menjadi sangat krusial
dalam menghadapi tantangan yang terus berubah di era global, di mana siswa
diharapkan tidak hanya menguasai pengetahuan tetapi juga mampu menerapkannya
dengan cara yang inovatif (Guilford, 1967; Cropley, 2001). Untuk memenuhi tuntutan
tersebut, model pembelajaran perlu disesuaikan agar mendorong proses belajar yang
aktif, bermakna, dan kolaboratif. Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dianggap
sebagai salah satu pendekatan yang paling efisien dalam mencapai tujuan ini, karena
mendalami isu-isu nyata dan melibatkan siswa dalam penyelidikan yang mendalam
serta kreativitas (Bell, 2010).

Meskipun PjBL memiliki banyak potensi, pelaksanaannya sering kali menemui
kendala di kelas-kelas tradisional, khususnya di tingkat sekolah menengah pertama.
Siswa mungkin menemukan kesulitan saat bekerja sama, mengembangkan ide, dan
membagi tugas, yang dapat mengurangi efektivitas model dalam meningkatkan hasil
belajar (Thomas, 2000). Untuk mengatasi masalah ini, memasukkan strategi
pembelajaran kooperatif, seperti Snowball Throwing, dianggap sebagai solusi yang
bermanfaat. Snowball Throwing mempromosikan pembelajaran antara teman sejawat,
komunikasi, dan pertukaran pengetahuan yang terstruktur, sehingga dapat
melengkapi karakter investigatif dari PjBL (Ibrahim, 2013).

Selanjutnya, penggunaan alat digital seperti Canva dapat meningkatkan
keterlibatan serta kreativitas siswa selama pembelajaran. Canva, sebagai platform
desain grafis, memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengekspresikan ide-ide
mereka dalam format yang lebih kreatif dan terorganisir, mendukung pengembangan
keterampilan kognitif dan digital (Kurniawan dan Fitriani, 2021). Kombinasi PjBL,
Snowball Throwing, dan Canva menciptakan lingkungan belajar yang unik yang
merangsang pembelajaran aktif dan pemikiran kreatif melalui kolaborasi,
penyelidikan, dan teknologi.

Di lembaga seperti SMPN 4 Tondano, siswa sering kali berperan sebagai
penerima pengetahuan yang pasif akibat pendekatan pendidikan yang terpusat pada
guru. Hal ini mengakibatkan rendahnya tingkat kreativitas berpikir dan hasil
akademis yang kurang memuaskan dalam berbagai mata pelajaran. Model-model
inovatif seperti PjJBL yang dikombinasikan dengan metode kooperatif dan media
digital belum banyak diterapkan, menunjukkan perlunya penerapan eksperimen
kontekstual untuk meningkatkan mutu pembelajaran.

Kurikulum nasional menekankan pada pengembangan keterampilan yang
relevan dengan abad ke-21, termasuk kreativitas, kerja sama, dan komunikasi
(Kemendikbud, 2017). Akan tetapi, penerapan tujuan kurikulum dalam kegiatan
belajar mengajar sehari-hari sering kali tidak konsisten. Guru biasanya lebih fokus
pada penyelesaian materi daripada jenis pembelajaran yang mengutamakan proses
dan berbasis keterampilan, sehingga menimbulkan kesenjangan antara kebijakan dan
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praktik (Sagala, 2019). Dengan begitu, diperlukan rancangan pembelajaran inovatif
yang sejalan dengan tujuan kurikulum.

PjBL telah terbukti mampu meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
namun membutuhkan lingkungan pembelajaran yang mendukung agar bisa berjalan
dengan baik. Kombinasinya dengan Snowball Throwing menambah struktur pada
proses investigasi, di mana pengetahuan terbentuk secara bertahap melalui interaksi
antar siswa dan diskusi kelompok (Trianto, 2010). Integrasi ini juga memberikan ruang
bagi siswa yang kurang aktif untuk terlibat secara lebih bermakna, karena
menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam kegiatan belajar yang kolaboratif.

Dengan mengaitkan Canva dalam model-model tersebut, siswa diberikan sarana
untuk mempresentasikan hasil proyek mereka secara kreatif, yang memperkuat
pemahaman dan meningkatkan semangat belajar. Pemanfaatan Canva sebagai
platform media membantu siswa untuk menghubungkan ide-ide konseptual dengan
representasi visual, menjadikan pengalaman belajar mereka lebih konkret dan menarik
(Astuti dan Kuswanti, 2020). Dengan demikian, kolaborasi antara ketiga komponen
ini—PjBL, Snowball Throwing, dan Canva—memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kreativitas berpikir dan hasil pembelajaran siswa secara terencana
namun tetap fleksibel.

Beberapa studi telah menyelidiki pengaruh PjBL terhadap hasil belajar siswa.
Sani (2020) menemukan bahwa siswa yang mengikuti PjBL menunjukkan tingkat
keterlibatan yang lebih tinggi serta peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan metode tradisional. Penelitian oleh
Pramudita dan Lestari (2019) juga menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan
PjBL memperoleh hasil lebih baik dalam penilaian kognitif dan menunjukkan sikap
belajar yang lebih positif.

Dalam penelitian yang berbeda, Fitriani dan Rahayu (2021) menemukan bahwa
penggunaan Canva dalam pendidikan sains membantu siswa lebih baik dalam
memvisualisasikan konsep ilmu pengetahuan dan meningkatkan kemampuan
kolaborasi dalam proyek kelompok. Namun, banyak penelitian ini cenderung
menganggap setiap variabel —PjBL, model kooperatif, dan media digital —sebagai
terpisah, tanpa mempertimbangkan efek gabungan mereka dalam model pembelajaran
yang menyeluruh.

Masih terdapat sedikit penelitian yang menyelidiki penerapan sinergis Project-
Based Learning yang dipadukan dengan Snowball Throwing dan Canva di lingkungan
sekolah menengah pertama. Penelitian yang ada sering kali terfokus pada satu atau
dua variabel, yang tidak sepenuhnya mengungkap kompleksitas dan potensi dari
model pembelajaran holistik. Keterbatasan ini menunjukkan perlunya penelitian
empiris yang meneliti interaksi antara pedagogi, kolaborasi, dan teknologi dalam
kerangka kerja yang terpadu.

Lebih lanjut, sebagian besar penelitian lebih mempertimbangkan hasil kognitif
atau motivasi siswa, dan kurang memberikan perhatian pada pemikiran kreatif
sebagai keterampilan yang dapat diukur. Mengingat pentingnya pemikiran kreatif
untuk kesuksesan masa kini, diperlukan upaya lebih untuk mengeksplorasi bagaimana
model pengajaran dapat mendukung kemampuan ini di kalangan siswa remaja (Mesra
dkk, 2022), terutama di sekolah-sekolah yang kurang terwakili seperti SMPN 4
Tondano.

Penelitian ini menyajikan pendekatan baru dengan menggabungkan PjBL,
Snowball Throwing, dan Canva sebagai desain pengajaran terpadu yang bertujuan
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untuk mengembangkan pemikiran kreatif dan meningkatkan kinerja akademis.
Meskipun setiap elemen sudah menunjukkan hasil positif secara terpisah, penerapan
gabungannya masih jarang diteliti, terutama pada tingkat pendidikan menengah
pertama. Pengintegrasian ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam
penyelidikan, berbagi pengetahuan, serta memproduksi karya kreatif dalam satu
siklus pembelajaran.

Selain itu, inovasi ini terletak pada penerapan model yang peka terhadap
konteks. SMPN 4 Tondano, sebagai sekolah negeri menengah pertama yang khas di
Indonesia, menjadi lingkungan belajar yang belum banyak menerapkan inovasi
semacam ini. Meneliti efektivitas model ini dalam konteks tersebut berkontribusi pada
kemajuan nyata inovasi pendidikan di sekolah-sekolah yang memiliki keterbatasan
dalam penerapan pedagogi modern.

Year GlI Position Innovation Inputs Innovation Outputs
2020 85th 978t 76th
20 B7th a7th Bath
2022 75th 72nd 74th
2023 &1st Gath B3rd

2024 54th 54th 67th

Gambar 1 Global Creativity Index (GCI) 2024
Sumber : Global Creativity Index (GCI) 2024

Posisi Indonesia yang masih belum memadai dalam kemampuan berpikir kreatif
menunjukkan bahwa proses pembelajaran di sekolah belum sepenuhnya mendukung
pengembangan kreativitas siswa. Salah satu faktor yang berkontribusi adalah cara
mengajar yang masih fokus pada hafalan dan jawaban yang tunggal atau berpikir
konvergen.

Kondisi pendidikan di sekolah-sekolah seperti SMPN 4 Tondano menunjukkan
adanya kesenjangan yang jelas antara potensi siswa dan kualitas pengajaran yang ada.
Guru sering kali terhambat oleh keterbatasan sumber daya dan ukuran kelas yang
besar, yang berakibat pada metode pengajaran yang monoton dan mengurangi
kreativitas siswa. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat
diterapkan secara luas dan menghasilkan kreativitas serta prestasi.

Lebih jauh, keterampilan digital siswa meningkat karena akses terhadap
perangkat mobile dan sumber belajar daring, tetapi potensi ini jarang diintegrasikan
dengan baik dalam proses belajar mengajar. Dengan menggabungkan Canva dalam
kerangka pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif, siswa bisa memanfaatkan
keterampilan digital mereka dalam ekspresi akademis yang produktif. Pendekatan ini
tidak hanya membuat pembelajaran lebih relevan, tetapi juga sejalan dengan profil
siswa masa kini yang terbiasa dengan teknologi digital.

Permasalahan tersebutlah yang kemudian mendasari penulisan tesis ini yang
diberi judul “Penerapan dan analisi model pembelajaran project-based learning (PjBL)
terintegrasi snowball throwing berbantuan canva terhadap kemampuan berpikir
kreatif dan hasil belajar IPS di kelas VIII SMPN 4 Tondano”.

METODE

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Tondano yang terletak di Kabupaten
Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara. Pemilihan lokasi penelitian mengikuti
pertimbangan akses yang mudah, kelayakan teknis, serta kesesuaian dengan kriteria
yang diajukan oleh Spradley, seperti proses perolehan izin yang tidak rumit dan
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adanya kegiatan sekolah yang berlangsung secara teratur (Rachman et al. , 2016).
Lokasi tersebut dianggap tepat untuk melaksanakan penelitian tanpa mengganggu
aktivitas belajar mengajar.

Desain penelitian yang diterapkan adalah quasi eksperimen dengan melibatkan
dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang mengikuti pendekatan Project-Based
Learning (PjBL) yang digabungkan dengan metode Snowball Throwing, serta
kelompok kontrol yang mendapatkan pengajaran dengan metode tradisional.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh model pembelajaran terhadap
pencapaian belajar siswa.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah model PjBL serta Snowbeall
Throwing yang digabungkan, yang menekankan keterlibatan siswa dalam proyek
kolaboratif. Indikator utama yang digunakan mencakup partisipasi siswa, kerjasama
tim, kreativitas, pencapaian akademik, dan pemikiran reflektif. Sementara itu, variabel
dependen adalah keterampilan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa, yang diukur
dengan menggunakan instrumen terstruktur. Berpikir kreatif didefinisikan sebagai
kemampuan untuk menciptakan ide-ide baru serta memecahkan masalah dengan
pendekatan yang berbeda, yang dievaluasi melalui indikator seperti fleksibilitas,
orisinalitas, elaborasi, sintesis, kemampuan bertanya, keterbukaan terhadap kritik, dan
pemikiran imajinatif.

Hasil belajar dievaluasi dalam tiga aspek: pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
Pengetahuan diukur melalui tes dan pemahaman konseptual, keterampilan dinilai
berdasarkan kinerja tugas dalam situasi nyata, dan sikap dievaluasi lewat partisipasi di
kelas serta umpan balik dari teman sebaya atau guru. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua siswa kelas delapan di SMPN 4 Tondano untuk tahun ajaran 2024 /2025,
dengan total siswa sebanyak 174. Dua kelas dipilih secara sengaja untuk dijadikan
sampel: Kelas VIII A (32 siswa) berfungsi sebagai kelompok eksperimen, dan Kelas
VIII B (30 siswa) menjadi kelompok kontrol.

Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi, tes tertulis, pengamatan
kelas, dan kuesioner untuk siswa. Instrumen yang digunakan terdiri dari tes pilihan
ganda untuk mengukur kreativitas, survei dengan skala Likert untuk mengecek
respons siswa, serta lembar observasi yang disesuaikan setiap fase dari PjBL. Untuk
analisis data, digunakan berbagai uji statistik, seperti uji Kolmogorov-Smirnov untuk
normalitas, One-Way ANOVA untuk homogenitas, dan wuji-t untuk pengujian
hipotesis, dengan tingkat signifikansi yang ditentukan pada 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menilai seberapa efektif penerapan model
Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) yang dipadukan dengan metode Snowball
Throwing serta didukung oleh media Canva dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif dan hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini, melibatkan 30 siswa di
kelas delapan dengan menggunakan metode kuantitatif dan desain penelitian quasi-
eksperimental. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa alat: tes untuk
mengukur keterampilan berpikir kreatif siswa, tes kognitif untuk menilai prestasi
akademik, lembar observasi untuk memantau penerapan model pembelajaran selama
proses belajar, dan kuesioner untuk mengumpulkan persepsi siswa mengenai
pendekatan pembelajaran yang digunakan.
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1.  Teknik Analisis Data

a.  Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang diperoleh dalam
penelitian mengikuti pola distribusi yang normal. Dalam penelitian ini, metode
Kolmogorov-Smirnov dipakai untuk mengevaluasi kenormalan data. Kriteria untuk
pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (Sig. ), di mana nilai Sig.
yang melebihi tingkat alfa (a = 0,05) menunjukkan bahwa data terdistribusi secara
normal. Sebaliknya, jika nilai Sig. sama dengan atau berada di bawah 0,05, data
dianggap tidak terdistribusi normal. Uji ini diterapkan pada empat kelompok data:
skor pretest dan posttest dari kelompok eksperimen serta kelompok kontrol. Hasil
dari uji normalitas ini disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas A Sig. Ket

Pretest | Eksperimen | 0.05| 0,077 | Normal

Kontrol 0,05| 0,058| Normal

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian normalitas dengan menggunakan
Hasil dari uji Kolmogorov-Smirnov untuk data pretest yang berkaitan dengan
keterampilan berpikir kreatif siswa menunjukkan bahwa data tersebut terdistribusi
normal, karena nilai signifikansi untuk kelompok eksperimen dan kontrol berada di
atas 0,05. Secara rinci, kelompok eksperimen memperoleh nilai signifikansi 0,077
yang lebih besar dari 0,05, sedangkan kelompok kontrol menunjukkan nilai 0,058
yang juga lebih besar dari 0,05.

Selanjutnya, hasil dari uji normalitas untuk data posttest pada kelompok eksperimen
dan kontrol adalah sebagai berikut: kelompok eksperimen mendapatkan nilai
signifikansi 0,200 yang lebih tinggi dari 0,05, sementara kelompok kontrol mencatat
nilai 0,055 yang juga lebih dari 0,05. Temuan ini mengonfirmasi bahwa semua dataset
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki distribusi normal:

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas
Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas A Sig. Ket

Posttest | Eksperimen | 0,05| 0,200 | Normal

Kontrol 0,05 0,065| Normal

Berdasarkan analisis data pada Tabel 2, terlihat bahwa uji normalitas yang dilakukan
dengan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data hasil posttest
kemampuan berpikir kreatif siswa terdistribusi secara normal, karena nilai
signifikansi yang diperoleh dari kedua kelas lebih tinggi dari 0,05. Untuk kelas
eksperimen, nilai uji normalitas Kolmogorov-Smirnov yang diperoleh adalah 0,200,
yang lebih besar dari 0,05. Sedangkan, untuk kelas kontrol, hasil uji normalitas pada
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data posttest kemampuan berpikir kreatif siswa menggunakan Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan nilai sebesar 0,054, yang juga lebih besar dari 0,05.

b.  Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilaksanakan untuk mengetahui apakah data dari dua kelompok
yang terlibat dalam penelitian ini berasal dari populasi yang memiliki varians sama,
atau dengan kata lain, apakah keduanya bersifat homogen. Dalam kajian ini,
pengujian homogenitas dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 20, dengan
level signifikansi yang ditentukan sebesar 0,05. Metode yang digunakan adalah Uji
Levene untuk Mengukur Kesetaraan Varians. Berdasarkan kriteria keputusan, jika
nilai signifikansi (Sig. ) melebihi 0,05, maka data dianggap homogen; jika tidak, maka
data dinilai tidak homogen. Berikut adalah hasil uji homogenitas untuk kelompok
eksperimen dan kontrol:

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas
Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

a Levene Sig. Ket

Pretest Statistics

0,05 2,655 0,106 | Homogen
Dilihat dari Tabel 3, hasil uji homogenitas yang dilakukan dengan metode uji Levene
menunjukkan bahwa data pretest kemampuan berpikir kreatif siswa dianggap
homogen, karena nilai signifikansi yang didapatkan untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol lebih dari 0,05. Dari uji homogenitas yang menggunakan uji Levene,
didapatkan nilai 2,665 dengan signifikansi 0,106 yang lebih besar dari 0,05, sehingga
bisa disimpulkan bahwa data pretest kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. Selanjutnya, hasil pengolahan uji
homogenitas pada data posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah:

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas
Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

a Levene Sig. Ket
Posttest Statistics
0,05| 0,516 0,475 | Homogen

Berdasarkan Tabel 4. hasil analisis homogenitas data posttest untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol menunjukkan nilai statistik Levene sebesar 0,516 dengan tingkat
signifikansi 0,475. Ini berarti nilai signifikansi 0,475 lebih besar dari 0,05. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa data posttest dari kedua kelompok berasal dari varian
yang serupa atau homogen.

c. Uji Hipotesis

Hasil dari pengujian prasyarat analisis data menunjukkan bahwa baik data pretest
maupun posttest mengenai kemampuan berpikir kreatif memiliki distribusi yang
normal dan bersifat homogen. Langkah berikutnya adalah melakukan pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji T, yakni Independent Sample T Test, untuk
melihat apakah ada perbedaan yang berarti dalam rata-rata kemampuan berpikir
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kreatif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini menerapkan taraf
signifikansi sebesar 5% (0,05).

Tabel 5 Hasil Uji Independent Sample T-Test
Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

A Sig. Ket
(-
tailed)
Pretest HO
diterima
0,05 0,871 dan H1
ditolak

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa dalam pengujian hipotesis terhadap data
hasil pretest pada kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh nilai
signifikansi dua arah (Sig. 2 tailed) sebesar 0,871. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi 0,871 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat ditentukan bahwa HO diterima
dan HI1 ditolak, yang berarti tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif awal siswa di antara kedua kelas tersebut adalah
sebanding sebelum adanya perlakuan melalui model PjBL.

Selanjutnya, perolehan hasil pengolahan uji hipotesis pada data posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol yaitu:

Tabel 6 Hasil Uji Independent Sample T-Test
Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

A Sig. Ket
(2-
tailed)
Posttest HO
ditolak
0,05 0,000 dan HI1
diterima

Berdasarkan Tabel 6, pengujian hipotesis menggunakan uji Independent Sample T-
Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar Sig 2-tailed yang mencapai 0,000. Ini
menunjukkan bahwa nilai Sig. adalah 0,000.

D. Hasil Penerapan Model pembelajaran
1. Aktivitas Guru dan Siswa

Observasi mengenai kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa menunjukkan
bahwa penerapan model PjBL yang terintegrasi dengan metode Snowball Throwing
yang didukung oleh aplikasi Canva berjalan dengan lancar. Peran guru adalah
sebagai fasilitator, pembimbing, dan penilai. Siswa terlibat aktif dalam diskusi
kelompok, menyusun proyek dengan menggunakan aplikasi Canva, serta
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melaksanakan sesi tanya jawab dengan menggunakan metode Snowball Throwing.

Tabel 7
Skor Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Pertemuan Skor Skor Persentase | Kategori
Maksimal | Tercapai

1 40 32 80% Baik

2 40 34 85% Sangat
Baik

3 40 36 90% Sangat
Baik

2)  Hasil belajar Siswa

Data hasil pembelajaran dianalisis dengan metode uji-t untuk dua sampel yang
berpasangan. Temuan dari pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan
yang berarti setelah penerapan model.

Tabel 8. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest

Jenis Tes Rata-rata Standar Devisi
Pretest 64.3 8.2
Posttest 82.7 6.4

Uji t menunjukkan nilai signifikan (p) = 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan
signifikan antara hasil pretest dan posttest

E.  Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif
Kemampuan berfikir inovatif siswa dievaluasi berdasarkan beberapa indikator:
fluensi, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
siswa menunjukan kemajuan di semua indikator setelah dilakukan intervensi.

Tabel 9. Skor Kemampuan Berpikir Kreatif

Indikator Sebelum | Sesudah | Kategori
(Rata- (Rata- Peningkatan
rata) rata)

Fluency 2.5 3.8 Tinggi

flexibility 2.4 3.6 Tinggi

Originality | 2.1 34 Sedang

Elaboration | 2.2 3.5 Tinggi

F.  Respon Siswa Terhadap Pembelajaran
Sebagian besar pelajar memberikan tanggapan yang baik terhadap cara pengajaran
yang digunakan. Menurut kuesioner, 87% pelajar mengungkapkan bahwa metode ini
menjadikan proses belajar lebih menarik dan mendukung pemahaman mereka
terhadap materi dengan lebih efektif.
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Tabel 10. Distribusi Respon Siswa
No | Pernyataan Setuju | Tidak
(%) Setuju
(%)

Saya lebih
memahami
1 | mater 90% | 10%
dengan
bantuan
Canva
Snowball
Throwing
2 membuat 85% 15%
diskusi lebih
menarik
Saya
termotivasi
3 untuk 88% 12%
belajar lebih
kreatif

G.  Data Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Hasil Angket Respon Siswa
Observasi dilakukan oleh peneliti guna menilai penerapan model Pembelajaran
Berbasis Proyek (PjBL) di kelas yang diuji coba. Ibu Ester Manueke, SE, yang
mengajar mata pelajaran IPS, melakukan observasi untuk menilai sejauh mana
aktivitas di kelas dijalankan sesuai dengan pedoman pengajaran. Proses observasi ini
dilakukan dengan memberikan tanda (V) di kolom "Ya" untuk indikator yang telah
dilaksanakan dan (-) di kolom "Tidak" untuk indikator yang belum dilaksanakan.
Daftar periksa untuk observasi disusun terpisah antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, dengan rincian sebagai berikut:

a.  Hasil Observasi Kelas Eksperimen

Pertemuan 1

Dalam aktivitas ini, saya yang berperan sebagai peneliti memulai sesi pembelajaran
dengan mengucapkan salam, memimpin doa, melakukan absensi, menyampaikan
tujuan pembelajaran, memperkenalkan topik, dan memberikan dorongan semangat.
Setelah itu, saya melaksanakan pretest untuk mengevaluasi pemahaman awal siswa
sebelum proses pembelajaran dimulai. Selanjutnya, saya memberikan materi
pengantar untuk mempersiapkan siswa menghadapi proyek yang akan datang.
Kemudian, saya memperkenalkan langkah-langkah dalam model Project-Based
Learning (PjBL) dan memulai tahap pertama: mengemukakan pertanyaan penting.

Pada tahap ini, guru mengajukan pertanyaan yang merangsang pemikiran untuk
mendorong siswa berpikir dengan baik dan kemudian membagi kelas menjadi enam
kelompok, serta menjelaskan proyek video yang akan mereka kerjakan. Siswa
menerima lembar kerja siswa (LKPD) sebagai acuan untuk pengembangan proyek
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tersebut. Para peserta didik bekerja sama dalam kelompok mereka untuk menjawab
pertanyaan dari kelompok lain dengan menggunakan metode Snowball Throwing —
di mana mereka menulis pertanyaan di selembar kertas dan melemparkannya ke
kelompok lain. Sesi ditutup dengan kegiatan penghujung yang diatur dengan baik
oleh peneliti.

2) Pertemuan 2
Selama pertemuan kedua, peneliti memulai pelajaran dengan cara yang sama seperti
sebelumnya, dimulai dengan rutinitas pembuka. Pada fase kegiatan utama, peneliti
yang berperan sebagai guru dengan baik memfasilitasi proses pembelajaran dan
melanjutkan ke tahap berikutnya dari model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL)—
membuat rencana proyek dan menyiapkan jadwal proyek.

Siswa menunjukkan semangat yang tinggi, terlihat dari usaha terarah mereka dalam
merencanakan proyek video. Peneliti juga memberikan panduan dan dukungan
selama proses perencanaan proyek tersebut. Kerja sama antara peneliti dan siswa
sangat terlihat dalam penjadwalan penyelesaian proyek. Aktivitas pembelajaran inti
dilaksanakan dengan sangat baik. Pada sesi penutup, peneliti berhasil
menyimpulkan kelas dan memotivasi siswa untuk menyelesaikan proyek video
mereka dengan cara yang kreatif dan sebaik mungkin. Pelajaran diakhiri dengan doa
bersama.

3) Pertemuan 3

Peneliti memulai sesi pembelajaran dengan cara yang sama seperti sebelumnya dan
melakukan apersepsi dengan menanyakan kepada siswa apakah mereka telah
melaksanakan proyek. Selanjutnya, dalam fase inti kegiatan, peneliti melanjutkan
langkah-langkah dari model pembelajaran berbasis proyek, yaitu memantau siswa
serta kemajuan proyek yang mereka lakukan. Pada tahap ini, peneliti mengawasi
siswa dalam menyelesaikan video proyek yang sedang mereka kerjakan. Akhirnya,
pada kegiatan penutup dengan sangat baik, peneliti menyelesaikan pembelajaran
dengan menginformasikan agenda untuk minggu berikutnya dan menutup sesi
belajar.

4) Pertemuan 4
Peneliti memulai sesi belajar dengan kegiatan pendahuluan, mengikuti langkah-
langkah yang sama seperti pada pertemuan sebelumnya. Di fase inti pembelajaran,
peneliti menampilkan video dan menjelaskan materi mengenai pentingnya usaha
pelestarian sumber daya alam, termasuk contoh praktik terbaik serta inisiatif yang
telah berhasil.

Untuk mengevaluasi pemahaman siswa, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan,
yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi dan bertanya tentang
konsep yang belum sepenuhnya mereka pahami. Setelah itu, siswa diberikan tugas
kelompok untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai topik tersebut. Pada sesi
akhir, peneliti menutup pelajaran dengan baik dan memberikan kepada siswa
gambaran umum tentang apa yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.

5) Pertemuan 5
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Peneliti memulai pembelajaran dengan menyapa, berdoa, dan melakukan absensi
seperti yang dilakukan sebelumnya. Selanjutnya, peneliti memberikan lembar
posttest kepada siswa sebagai kegiatan terakhir dari proses pembelajaran. Setelah itu,
dilanjutkan dengan kegiatan penutup.

H.  Hasil Angket Respon Siswa Data

Angket yang ditujukan kepada siswa dalam kelompok eksperimen disusun untuk
mengevaluasi tanggapan mereka terhadap penerapan model pembelajaran berbasis
proyek yang diintegrasikan dengan metode Snowball Throwing serta dampaknya
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Angket ini disebarkan pada akhir sesi
dan diisi oleh 32 siswa. Formulir angket yang dirancang oleh peneliti terdiri dari 90
pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa dengan menggunakan kode: Sangat
Setuju, Setuju, Netral, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Hasil analisis
persentase tanggapan siswa disajikan dalam Tabel 4. 6.

Tabel 11 Hasil Presentase Respon Siswa Terhadap Model Pembelejaran Project Based
Learning terintegrasi Snowball Throwing berbantuan Canva dan kemampuan berpikir
kreatif terhadap siswa

Variabel Indikator Persentase | Keterangan
Model Keterlibatan
Pembelajaran | Siswa
Project Based | Kolaborasi
Learning Hasil belajar 0 .
(PjBL) Kreativitas 95,69% Sangat Baik
terintegrasi
Snowball Refleksi
Throwing
Fleksibilitas
Berpikir
Orisinalitas
Elaborasi
Analisis dan
Definisi Sintesis
Kem.arppuan Keman'lpuan 83,01% Baik
Berpikir Mengajukan
Kreatif Pertanyaan
Keterbukaan
terhadap
Kritik
Penggunaan
Imajinasi
Definisi Pengetahuan
Hasil Belajar | Keterampilan | 83,01% Baik
Siswa Sikap
Rata - Rata 89,35% Sangat Baik

Berdasarkan informasi dari tanggapan siswa yang terdapat di Tabel 11, rata-rata
persentase respon siswa mengenai penerapan model Project-Based Learning (PjBL)
dalam pelajaran geografi adalah 89,35%, yang tergolong dalam kategori "sangat
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baik". Ini mengindikasikan bahwa siswa memberikan respon yang sangat positif
terhadap penerapan model PjBL dalam proses pembelajaran geografi. Pemanfaatan
model ini diyakini dapat membantu siswa dalam memahami materi dengan lebih
baik, meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, serta memungkinkan mereka untuk
lebih efektif dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi di kehidupan sehari-hari.

. Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning terintegrasi Metode
Snowball Throwing

Pada kelas percobaan, kegiatan belajar dilakukan dengan menerapkan langkah-
langkah model Project-Based Learning (PjBL) yang dipadukan dengan teknik
Snowball Throwing. Proses pembelajaran ini mengikuti struktur kerja yang
dirumuskan oleh The George Lucas Educational Foundation, yang terdiri dari enam
langkah penting: diawali dengan pertanyaan pemicu, merencanakan proyek,
menyusun jadwal, memantau progres siswa dan proyek, menilai hasil akhir, serta
mengevaluasi pengalaman belajar. Selain itu, kemampuan berpikir kreatif siswa
dinilai dengan menggunakan indikator yang ditetapkan oleh Munandar, yang
mencakup kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi.

Pada tahap awal pembelajaran, guru memulai dengan mengajukan pertanyaan
mendasar yang berasal dari isu kehidupan nyata yang berkaitan erat dengan tema
pelajaran —khususnya, keanekaragaman hayati. Tahap ini bertujuan untuk
mendorong siswa untuk menghasilkan gagasan, merespon permasalahan yang
disampaikan, serta menghubungkan pengetahuan yang sudah dimiliki dengan
materi yang sedang dipelajari. Dengan demikian, ini memberikan dasar yang kokoh
untuk mengembangkan pemikiran kreatif sejak awal proses belajar. Kegiatan tersebut
dapat dilihat pada gambar 4.3

Gambar 2 Memberikan pertanyaan mendasar

Tahap kedua dari penerapan metode Pembelajaran Berbasis Proyek adalah
perancangan rencana untuk proyek. Di fase ini, siswa diberikan kesempatan untuk
mengembangkan ide video edukatif menggunakan Canva, sesuai dengan ide dan
kreativitas masing-masing. Kebebasan ini mendorong pengembangan keterampilan
berpikir kreatif dalam empat aspek utama yang dinyatakan oleh Munandar:
kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi.

Kelancaran terlihat dari cara pengorganisasian informasi yang relevan dan pemilihan
alat serta bahan yang sesuai; fleksibilitas tampak dalam variasi dan kemampuan
menyesuaikan ide proyek; orisinalitas tercermin dalam konsep yang unik dan
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inovatif dari siswa; dan elaborasi berkembang dengan perencanaan langkah-langkah
proyek yang terstruktur. Fase ini berfungsi sebagai sarana penting bagi siswa untuk
mengekspresikan kreativitas mereka dan menerapkan pemikiran kritis dalam
konteks nyata. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada gambar 4.4

Gambar 3 Mendesain Perencanaan Proyek

Tahap ketiga adalah menyusun rencana kegiatan. Siswa dan guru bekerja sama
untuk menentukan jadwal pelaksanaan proyek sampai proyek tersebut rampung.
Proses ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dengan kriteria berpikir
teliti, karena pada tahap ini siswa diajarkan untuk menyusun jadwal kegiatan secara
mendetail, mulai dari tahap persiapan, perencanaan, hingga pengumuman hasil
proyek. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada gambar 4.5

Gambar 4. Menyusun Jadwal Aktivitas

Pada fase keempat—mengamati perkembangan proyek —pengajar memiliki peranan
penting dalam mengawasi tugas yang dikerjakan siswa dan memastikan bahwa
proyek berlangsung sesuai rencana. Fase ini secara langsung mendukung
pertumbuhan pemikiran kreatif, termasuk mengalirnya ide-ide melalui penggunaan
kerangka konseptual, kemampuan beradaptasi dengan mengevaluasi masalah dari
berbagai sudut pandang, keaslian dengan menciptakan gagasan-gagasan baru, serta
pendalaman dengan membimbing siswa agar dapat menyelesaikan proyek mereka
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada
gambar 4.6
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Gambar 5 Memonitoring Kemajuan Proyek

Tahap kelima, yang berfokus pada evaluasi hasil, melibatkan publikasi dan
presentasi proyek siswa yang kemudian akan dinilai oleh guru. Langkah ini
mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mereka, seperti
berpikir terus menerus melalui latihan presentasi, berpikir secara adaptif melalui
diskusi dan menjawab pertanyaan, berpikir inovatif dengan menunjukkan ide-ide
baru dalam proyek video, serta berpikir secara mendalam ketika menjelaskan hasil
dengan rinci. Pemanfaatan teknologi dalam proyek ini juga dapat meningkatkan
antusiasme dan partisipasi aktif siswa. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada gambar
47

Gambar 6 Plaian Hasil

Tahap enam merupakan langkah untuk menilai pengalaman yang melibatkan
refleksi dari pengajar dan murid tentang metode serta hasil dari proyek yang
dilaksanakan. Murid akan mengungkapkan perasaan dan pengalaman mereka
selama proyek berlangsung, sedangkan pengajar bertindak untuk memperluas
pemahaman materi, meningkatkan pengalaman belajar, serta menciptakan solusi
untuk pertanyaan yang diajukan sebelumnya. Di tahap ini, kemampuan berpikir
kreatif murid juga ditingkatkan, karena mereka didorong untuk menghasilkan
berbagai ide atau jawaban yang relevan. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada gambar
4.8
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Gambar 7 Evaluasi Pengalaman

J. Pembahasan

1.  Penggunaan Project Based Leaerning (PjBL) terintegrasi Snowball Throwing
berbantuan Canva terhadap hasil belajar siswa

Penerapan metode Project Based Learning (PjBL) yang dikombinasikan dengan
teknik Snowball Throwing serta pemanfaatan Canva telah terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan kreativitas siswa. Pendekatan ini sejalan
dengan teori konstruktivisme yang menekankan pembelajaran yang aktif,
kolaboratif, dan kontekstual. Teknik Snowball Throwing memudahkan keterlibatan
dan interaksi sosial di antara siswa, sementara Canva berfungsi untuk menampilkan
gagasan-gagasan dengan cara yang kreatif dalam proyek, sehingga memperkuat
proses pembelajaran yang signifikan.

2. Kemampuan berpikir kreatif terhadap hasil belajar siswa

Keterampilan berpikir kreatif siswa tumbuh melalui penjelajahan gagasan-gagasan
baru selama pembuatan produk digital dalam pendekatan Project-Based Learning
(PjBL). Mengacu pada kerangka kerja The George Lucas Foundation, PjBL terdiri dari
beberapa langkah, seperti merumuskan pertanyaan-pertanyaan penting,
merencanakan proyek, menetapkan jadwal, memantau kemajuan, menilai hasil, dan
merefleksikan pengalaman. Setiap langkah ini mengharuskan siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam berpikir, yang mendorong kreativitas dalam penyelesaian
proyek.

Selain itu, kerjasama dan partisipasi siswa ditingkatkan melalui PjBL, yang
membantu memfasilitasi perolehan pengetahuan yang lebih bermakna. Metode
Snowball Throwing juga berkontribusi pada peningkatan keterlibatan siswa dengan
mempermudah pertukaran pertanyaan dan ide, yang memperkaya perkembangan
proyek mereka. Dukungan dari platform Canva memungkinkan siswa untuk
merancang ide-ide mereka dengan berbagai template yang menarik, yang membantu
dalam menciptakan proyek video yang lebih inovatif dan menarik. Penelitian ini
dilakukan pada siswa kelas delapan di SMP Negeri 4 Tondano, dengan melibatkan 32
siswa dalam kelompok eksperimen dan 30 siswa dalam kelompok kontrol.

Alat yang digunakan termasuk item pretest dan posttest, daftar observasi untuk
implementasi pembelajaran, dan kuesioner skala sikap. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi PjBL dengan Snowball Throwing dan Canva secara
signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa jika dibandingkan
dengan metode pengajaran konvensional. Adapun, hasil data pretest dan posttest
dapat dilihat sebagai berikut:

Table 12 Hasil data pretest dan posttest

Dat Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol
ata Pretest | Posttest | Pretest | Posttes
Nilai - 50 92 48 80
Tertinggi
Nilai
Terendah 8 52 16 40
Rata - 28 71 27,66 57,14
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| Rata | | | | |

Berdasarkan Tabel 4. 7, terlihat bahwa rata-rata nilai posttest untuk kelas eksperimen
mencapai 71, sedangkan kelas kontrol hanya mendapatkan 57,14. Peningkatan yang
lebih signifikan pada hasil posttest kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol
disebabkan oleh penerapan model pembelajaran berbasis proyek dengan metode
Snowball Throwing yang didukung oleh Canva, yang mendorong siswa untuk aktif
berpartisipasi dalam belajar, di mana siswa menjadi pusat perhatian dalam kelas,
sementara guru berperan sebagai fasilitator. Hal ini sejalan dengan pendapat Grant
yang dikutip oleh Sri Nurhayati dalam Lailatus Syarifah, yang menyatakan bahwa
model pembelajaran berbasis proyek menempatkan siswa sebagai fokus utama.

Selama penelitian yang dilakukan di kelas eksperimen, penggunaan metode
pembelajaran berbasis proyek terbukti meningkatkan kemampuan kreativitas siswa.
Hal ini terjadi karena siswa terlibat secara langsung dalam proyek dengan
menggunakan teknik Snowball Throwing, yang memacu mereka untuk bertanya dan
saling mengajukan pertanyaan di antara kelompok, serta merancang ide, konsep, dan
produk yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Temuan ini sejalan dengan
pandangan Amirudin dalam penelitian yang dilakukan oleh Yulita, yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek membantu siswa merencanakan
proses, bertanggung jawab mengelola informasi, dan menghasilkan produk nyata
yang dipresentasikan di kelas.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dirancang dan dilaksanakan dengan mengikuti langkah-langkah
ilmiah, namun ada beberapa kelemahan. Pertama, penelitian ini hanya
menitikberatkan pada pembelajaran IPS, sehingga hasil yang diperoleh tidak dapat
diterapkan secara umum untuk mata pelajaran yang lain. Kedua, materi yang
dibahas hanya terbatas pada tema kondisi geografis dan pengelolaan sumber daya
alam, sehingga hasil yang diperoleh tidak dapat digunakan secara luas untuk materi
ajar lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode Pembelajaran Berbasis Proyek yang
digabungkan dengan teknik Snowball Throwing dan dukungan dari Canva dapat
dilakukan dengan baik di SMP Negeri 4 Tondano. Proses pembelajaran berlangsung secara
aktif, kolaboratif, dan menarik, dengan keterlibatan siswa dalam diskusi serta pelaksanaan
proyek. Model ini terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, yang terlihat
dari peningkatan nilai posttest dibandingkan dengan pretest. Selain itu, kemampuan
berpikir kreatif siswa juga meningkat, terutama dalam hal kelancaran, fleksibilitas,
keunikan, dan kemampuan menguraikan. Pembelajaran Berbasis Proyek memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menjelajahi ide-ide dan menyajikannya secara visual

menggunakan Canva. Tanggapan dari siswa sangat positif, mereka merasa lebih
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termotivasi dan bersemangat, karena Canva membuat proyek menjadi lebih menarik dan

metode Snowball Throwing menciptakan suasana diskusi yang menyenangkan. UCAPAN
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